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tinggi blok tegangan persegi ekivalen  
luas alas tiang base flow (aliran dasar)   
luas komponen struktur yang diukur sampai tepi luar 
tulangan transversal  
luas bruto penampang beton kolom 
luas pilecap  
luas penampang total tulangan transversal dalam 
rentang spasi s 
luas penampang tulangan kolom  
arc tan (diameter tiang /jarak antar tiang) 
dimensi penampang inti kolom yang terkekang 
penampang kritis  
lebar komponen lentur 
gaya tekan beton  
faktor amplifikasi defleksi ditentukan oleh jenis stru- 
ktur penahan gaya gempa terpilih 
koefisien respons seismik. 
faktor distribusi vertikal minimum harian  
tinggi efektif penampang komponen lentur  
diameter tiang  
ketebalan total dari lapisan-lapisan tanah kohesi di 
dalam lapisan 30 meter paling atas  
tebal setiap lapisan antara kedalaman 0 sampai 30 m 
beban mati  
ketebalan total lapisan tanah non-kohesif 30 m paling 
atas  
beban gempa  
modulus elastisitas balok beton  
modulus elastisitas pelat beton  
pengaruh beban gempa horizontal  
pengaruh beban gempa vertikal rangking 
gaya gesek yang terjadi pada tiang  
kekuatan leleh tulangan  
kuat leleh tulangan transversal 
kekuatan tekan beton  
tinggi dari dasar sampai tingkat i atau x  
momen inersia balok tak retak  
faktor keutamaan gempa yang ditentukan kategori 
risiko curah hujan bulanan 



























































































eksponen yang terkait dengan perioda struktur berikut 
ini: 
struktur dengan perioda 0,5 atau kurang, k=1 
struktur dengan perioda 2,5 atau lebih, k=2 
struktur dengan perioda 0,5 -2,5 
k=2, atau interpolasi linear antara 1 dan 2  
keliling tiang bored pile  
lebar pilecap  
panjang tiang  
beban hidup  
panjang bentang bersih  
beban hidup pada atap  
jumlah deret tiang  
momen di kolom di atas joint karena gaya gempa  
momen di kolom di bawah joint karena gaya gempa 
momen nominal 
momen nominal kolom di atas joint 
momen nominal kolom di bawah joint 
jumlah kekuatan lentur nominal balok yang merangka 
ke dalam joint  
jumlah kekuatan lentur nominal kolom yang merangka 
ke dalam joint. Kekuatan lentur kolom harus dihitung 
untuk gaya aksial terfaktor, sesuai dengan arah gaya-
gaya lateral yang ditinjau, yang menghasilkan nilai 
kekuatan lentur nominal terendah  
probable moment di perletakan 1 akibat goyangan ke 
kiri atau ke kanan  
probable moment di perletakan 1 akibat goyangan ke 
kiri atau ke kanan  
momen terfaktor 
momen yang bekerja pada tiang tegak lurus sumbu x 
yang bekerja pada pondasi, diperhitungkan terhadap 
pusat berat seluruh tiang yang terdapat dalam pilecap  
momen yang bekerja pada tiang tegak lurus sumbu y 
yang bekerja pada pondasi, diperhitungkan terhadap 
pusat berat seluruh tiang yang terdapat dalam pilecap  
jumlah tiang dalam satu pilecap 
beban normal dari kolom 
tahanan penetrasi standar 60 persen energi (N60) yang 
terukur langsung di lapangan tanpa koreksi dengan nilai  
< 305 pukulan/m. 
beban yang diterima tiang 
indeks plastisitas 
kemampuan menahan gaya aksial oleh kolom 
beban terfaktor pada pondasi tiang  































































































daya dukung pondasi yang diberikan oleh point bearing  
daya dukung pondasi yang diberikan oleh friksi pada 
selimut 
daya dukung terfaktor pondasi     
faktor modifikasi respons yang ditentukan oleh  
sistem penahan gempa yang dipilih 
beban hujan 
kuat nominal  
spasi tulangan transversal 
jarak sumbu tiang ke tepi atau ke tiang yang lain 
parameter percepatan spektrum respons maksimum 
parameter percepatan spektrum respons desain pada 
perioda 1,0 detik 
parameter percepatan spektrum respons desain pada  
perioda pendek 
kuat geser niralir (dengan nilai tidak lebih dari 250 kPa) 
perioda fundamental struktur 
gaya tarik baja tulangan 
kuat perlu perioda fundamental struktur 
gaya lateral desain total atau geser di dasar struktur 
kuat geser yang disumbangkan oleh beton 
gaya geser terfaktor balok akibat gempa  
kuat geser nominal  
kecepatan gelombang geser lapisan i 
gaya geser total terfaktor 
kadar air  
berat seismik efektif  
bagian berat seismik efektif total struktur (W) 
yang ditempatkan atau dikenakan pada tingkat i atau x 
beban angin 
Pengaruh beban gravitasi 
absis tiang terhadap titik berat kelompok tiang 
ordinat tiang terhadap titik berat kelompok tiang 
lengan momen, jarak antara pusat gaya tarik dan pusat 
gaya tekan yang membentuk kopel 
rasio kekuatan lentur penampang balok terhadap 
kekuatan lentur pelat 
nilai rata-rata nilai α untuk semua balok pada tepi panel 
rasio dimensi panjang terhadap lebar kolom 
faktor redundansi 
rasio penulangan 
rasio tulangan spiral atau pengikat bulat 
efisiensi 
defleksi pada lokasi yang disyaratkan  





















































PERANCANGAN STRUKTUR GEDUNG TOWER CAMBRIDGE - 
APARTEMEN GRAND BABARSARI MENGGUNAKAN SNI 2847-2013 
DAN SNI 1726-2012, Tarsisius Guritna NPM 10 02 13570, tahun 2015, PPS 
Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta. 
 Lahan terbuka yang semakin terbatas yang menyebabkan masyarakat 
memilih bangunan tingkat tinggi, dan munculnya beberapa peraturan baru SNI 
2847-2013 dan 1726-2012 menyebabkan perlunya perancangan struktur gedung 
dengan persyaratan baru tersebut. 
 Tower Cambride Apartemen Grand Babarsari terdiri dari 1 basement, 9 
lantai. Perancangan yang ditinjau adalah struktur gedung yang terdiri dari pelat 
lantai, balok, kolom, hubungan balok kolom (HBK) atau joint, pondasi dengan 
konstruksi beton bertulang.sistem struktur yang digunakan adalah SRPMK. 
Bangunan berada pada situs SD, dan KDS D. Pembebanan tediri dari beban mati, 
beban hidup sesuai SNI 1727-1989 dan 1727-2013. Perencanaan elemen struktur 
menggunakan SNI 2847-2013. Mutu beton f’c 25 MPa. Mutu baja fy 240 MPa untuk 
diameter tulangan kurang dari 12 mm, fy 400 MPa untuk diameter tulangan lebih 
dari 12 mm. Analisis perencanaan ketahanan gempa mengacu pada SNI 1726-2012. 
Analisis struktur menggunakan program ETABS. 
 Hasil perencanaan struktur yang diperoleh pada tugas akhir ini berupa 
dimensi tangga, pelat, balok, kolom, hubungan balok kolom (HBK) atau joint, 
pondasi bored pile dan penulangannya. Pelat dua arah untuk lantai atap dengan 
tebal 130 mm, tulangan pokok arah x dan y P8-150, tulangan susut P8-150. Balok 
Induk dimensi 300x500, tulangan longitudinal tumpuan atas 5D19, bawah 3D19, 
tulangan longitudinal lapangan atas 2D19, bawah 3D19, tulangan transversal 2P10-
75 di daerah tumpuan dan 2P10-150 di daerah lapangan. Kolom dimensi 600x600, 
tulangan longitudinal 20D25, tulangan transversal 3D13-100 di sepanjang lo dan 
3D13-150 di luar lo. Joint dengan tulangan pengikat 3D13-100. Pilecap 
menggunakan dimensi 5 m x 5 m, tebal 1,5 m. Tulangan bawah arah x dan y 
menggunakan D19-100, tulangan atas menggunakan D19-200. Pondasi bored pile 
digunakan tiang berukuran 1,00 m dengan tulangan longitudinal 24D22, spiral D13-
50.  
 
Kata kunci : SRPMK, pelat lantai, HBK,  joint, pilecap, bored pile. 
